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Abstract

The research entitled “The usage of Gyakusetsu no Setsuzokushi in Tobu ga
Gotoku Novel by Ryoutarou Shiba”. The theories used for analyzing are syntax theory
by Verhaar (2012) and semantics theory by Pateda (2001). As the result, gyakusetsu no
setsuzokushi daga is connected with noun and used when expresses that is contrasted
with what is expressed in the previous sentence. Then, gyakusetsu no setsuzokushi
shikashi is connected with the first clause and first sentence. This conjunction used
when the sentence is oposite and used when disagree with other people opinion.
Gyakusetsu no setsuzokushi ga is connected with first clause and first sentence. This
conjunction is used when using to connect the oposite sentence, it’s using to sort event
and used to describe expression. Setsuzokushi to wa ie connected with first clause and
first sentence. This conjunction used to connected two oposite sentence, and used when
to expect something. Then, gyakusetsu no setszokushi tadashi, mottomo and tokoroga is
connected with first sentence. Setsuzokushi tadashi is used when expresses that is
contrasted with previous sentence. Gyakusetsu no setsuzokushi mottomo used to add a
comment indicating that what the people has just expressed is not sufficient. Then,
tokoroga which is used to present what in fact the case when something else was
expected.
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1. Latar Belakang

Setiap bahasa memiliki sistem gramatikal yang berbeda-beda dengan adanya
kaidah-kaidah mengenai urutan kata, bentuk kata, fungsi kata, kalimat atau yang lainnya
dalam bahasa tersebut. Di antara urutan gramatikal tersebut, terdapat jenis kata yang
berperan penting dalam menyambung kalimat yaitu kata sambung. Dalam bahasa
Jepang kata sambung disebut dengan setsuzokushi. Salah satu setsuzokushi dalam
bahasa Jepang yang menyatakan hubungan berlawanan disebut dengan gyakusetsu no

setsuzokushi. Gyakusetsu no setsuzokushi ini terdiri dari ga, demo, keredomo, shikashi,
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daga, mottomo, tokoro ga dan to wa ie yang dijadikan bahan penelitian. Gyakusetsu no
setsuzokushi atau kata sambung yang menyatakan hal yang berlawanan hampir memiliki
padanan kata yang sama jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu sama-
sama memiliki arti yang berlawanan yakni “tetapi”, “namun” dan ‘“meskipun”
(Sudjianto, 1996:103). Oleh karena itu, sulit menjelaskan yang menjadi perbedaan
dalam penggunaan setsuzokushi ga, demo, keredomo, shikashi, daga, mottomo, tokoro
ga dan to wa ie. Berdasarkan hal tersebut, topik mengenai penggunaan gyakusetsu no
setsuzokushi yang terdapat pada novel Tobu ga Gotoku karya Ryoutaro Shiba perlu

diangkat ke dalam sebuah penelitian.

2. Pokok Permasalahan
Permasalahan yang selanjutnya akan dibahas dalam penelitian ini ialah struktur dan
makna dari penggunaan gyakusetsu no setsuzokushi dalam novel Tobu Ga Gotoku

karya Ryoutarou Shiba.

3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur dan makna dari penggunaan

gyakusetsu no setsuzokushi dalam novel Tobu ga Gotoku karya Ryoutarou Shiba.

4. Metode Penelitian
Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan metode simak (Sudaryanto, 1993:133) kemudian dilanjutkan dengan teknik
catat (Sudaryanto,1993:135). Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode agih (Sudaryanto, 1993:15) kemudian teknik yang digunakan
adalah teknik bagi (Sudaryanto,1993:37). Setelah data-data terkumpul kemudian
dianalisis dengan metode dan teknik informal (Sudaryanto,1993:145).

5. Hasil dan Pembahasan

(). A RIIKRBOBTER, By bHEL TWD,
Kyou wa yasumi no hi daga Kenrei mo Shukkinshiteiru
‘Hari ini adalah hari libur, tetapi hukum perfektural tetap diberlakukan .’

202



ISSN: 2302-920X
Jurnal Humanis, Fakultas IImu Budaya Unud
Vol 16.3 September 2016: 201 - 208

(TGG.V8: 59)

Pada data (1) gyakusetsu no setsuzokushi daga berkonstruksi dengan kata benda.
Kemudian untuk makna setsuzokushi daga digunakan ketika menghubungkan dua
peristiwa yang berlawanan. Dilihat pada klausa pertama dikatakan bahwa hari ini libur,
kemudian diikuti dengan klausa kedua bahwa peraturan perfektural tetap diberlakukan.

Selanjutnya gyakusetsu no setsuzokushi shikashi berkonstruksi dengan klausa
kalimat pertama dan klausa pertama. Kemudian setsuzokushi shikashi digunakan ketika
menghubungkan peristiwa yang berlawanan dan membantah pendapat dari pihak lain.

(2) WMTCITEESDBEFTHLH, LLEREO LR =A4R yAp

TTICHRICHD L, #ELTIN Z2FBTLZ LT TE R0,
Haibouwa saigoura no katte dearu. Shikashi obi no shizoku sanbyakuyo ga
sudeni zensen ni aru ijou, gi toshite kore wo Boukansuru kotowa
dekinai.

‘Mati karena kalah adalah keegoisan saigou dan kawan-kawan. Tetapi tiga

ratus lebih keturunan samurai obi selama sudah ada di garis depan, oleh

karena itu tidak bisa mengabaikannya berdasarkan teori’.

(TGG. V6: 224)

Pada data (2) gyakusetsu no setsuzokushi shikashi berkonstruksi dengan kalimat
pertama dan digunakan ketika membantah pendapat dari orang lain. Dilihat dari data di
atas dikatakan bahwa kekalahan tersebut dikarenakan oleh keegoisan Saigou. Tetapi
karena tiga ratus orang keluarga samurai di Obi sudah berada di garis depan, maka
pihak pemerintah tidak bisa mengabaikan hal tersebut berdasarkan teori. Sehingga
gyakusetsu no setsuzokushi shikashi pada data di atas digunakan untuk tidak

menyetujui hal yang sudah terjadi atau tidak menyetujui pendapat dari pihak lain.

(3) B HER 13 KILBROIE A~ LVEENZ x0T RIF 7203, L
DLZANDOEERSHRE EE-T, HEERL TX,
Sakotatai wa mizuyamatai no takedakeshii undou ni taekanete nigetaga,
shikashi futari no shikan Ga fumito domatte, tanshin totsugekishitekita
¢ Walaupun Sakotatai bertahan dengan melarikan diri dari serangan beringas
mizuyamatai, tetapi dua orang perwira menghentikan kakinya dan seseorang
menyerangnya.’
(TGG. V9: 72)
Pada data (3) gyakusetsu no setsuzokushi shikashi berkonstruksi dengan klausa

pertama dan digunakan untuk menghubungkan kalimat yang berlawanan, yaitu terlihat
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pada kata nigetaga ‘walaupun sudah melarikan diri’ namun pada klausa selanjutnya
dinyatakan sebaliknya yaitu fumito domatte, tanshin totsugekishitekita ‘menghentikan
kakinya dan seseorang menyerangnya’. Hal tersebut dikatakan berlawanan karena
meskipun sakotatai sudah melarikan diri dari serangan beringas mizuyamatai namun di
tengah perjalanan seseorang telah menyerangnya. Maka, dapat dikatakan bahwa data
(3) merupakan gyakusetsu no setsuzokushi shikashi yang digunakan untuk
menghubungkan suatu hal yang berlawanan.

Selanjutnya gyakusetsu no setsuzokushi ga berkonstruksi dengan klausa pertama
dan kalimat pertama. Setsuzokushi ini digunakan ketika menghubungkan dua peristiwa

berlawanan, menjajarkan dua peristiwa dan menyatakan ekspresi.

(4) —Ji. BUNEORED 5> BLEKENIZEWDEZ NE T h > THA TV
DIFXLHTCIEFRED TN TH -T2 B3, DL B IFEREE) | D O D B
W DOWEEA~ANY | L TANEHFATT ORI T,

Ippou seifugun no senpou no uchi kumagawa zoi no michi wo hitoyoshi ni
mukatte susundeita nowa yamaji motoharu chuusano tai de atta ga, karera
wa kumagawa no kanse kara touhou no yamaji e hairi yagate hito yoshihoppo
no terutake fukin ni deta.

‘Barisan paling depan pasukan pemerintah yang menuju ke arah Hitoyoshi
dengan berjalan menyusuri sungai kumagawa adalah pasukan yamaji motoharu
tingkat letnal kolonel,tetapi mereka masuk melalui jalan gunung di kawasan
timur dari kamise sungai kumagawa, dan akhirnya keluar di sekitar terutake
arah utara hitoyoshi’.

(TGG.V9:316)

Pada data (4) dikatakan bahwa setsuzokushi ga berkonstruksi dengan klausa
pertama dan digunakan ketika menjajarkan dua peristiwa. Dikatakan pada data di atas
pasukan pemerintah yang menuju ke Hitoyoshi adalah pasukan yamaji motoharu.
Selanjutnya pada klausa kedua dikatakan bahwa mereka masuk melalui jalan gunung
di kawasan timur dari kamise sungai kumagawa dan akhirnya keluar di sekitar terutake.
Hal tersebut tercermin bahwa gyakusetsu no setsuzokushi ga digunakan untuk

menghubungkan atau menjajarkan dua peristiwa.

(G) HEEL T< X, mEREITEARE I ZEWN, RS ELIOLES
Tholz B, BEENRZOFIIELRN-T-LLE, EELE L UIILD
TIE#R] EWIHI L DOEBTI D% 2720,
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Desenshite kureba, satsugun wa mouzen to Kore wo 0soi, zenmetsusareru no mo
youi de atta ga, chindai ga sono te ni Noranakatta ijyou, satsugun toshite wa
hajimete sakusen toiumono wo kitezaru wo enai.
‘Seandainya berangkat ke medan perang, pasukan satsu akan menyerbu dengan
ganas, dan mudah membubarkannya, tetapi karena Chindai tidak terjebak disana,
pasukan Satsu pertama-tama harus mebuat ‘strategi’.
(TGG.V8:173)
Pada data (5) merupakan contoh data gyakusetsu no setsuzokushi ga yang

menyatakan ekspresi. Klausa awal terdapat kata mouzen ‘ganas’ dan kata youi ‘mudah’,
yang menyebabkan kalimat pada data (5) mengandung ekspresi. Ketika seandainya
berangkat ke medan perang, pasukan dari satsu akan menyerbu dengan ganas dan akan

mudah membubarkan pasukan ini.

6). VDD ThHoTz, DB, B BOERA~OITHENTEL EIZRATHY
FTE T OEIBDOREIR S LT T A DAt ~Tebd 5% 2o T,
To iu mono de atta. Ga, seifu gun no miyazaki he no kinsetsu ga yousou ijouni
kyuudeari sugita tame furusato no kagoshimato wa betsumankaku no kita he
mukawa zaruo enakatta.
‘Dapat dikatakan ada. Tetapi, saya harus menuju ke utara yang jaraknya sepuluh
ribu persegi dari kampung halaman Kagoshima yang sementara ini selama
adanya desakan yang berlebihan kepada Miyazaki dari tentara pemerintah’.
(TGG.V10:103)

Pada data (6), yang melekat pada gyakusetsu no setsuzokushi ga yaitu kalimat
pertama. Pada akhiran kalimat pertama terdapat verba godan dooshi aru yang melekat
terhadap gyakusetsu no setsuzokushi ga. Verba aru pada akhir kalimat pertama diubah
ke dalam bentuk lampau {~ta} sehingga verba aru menjadi atta dan kemudian

dilanjutkan dengan kalimat kedua yang berkaitan dengan kalimat pertama.

Selanjutnya gyakusetsu no setsuzokushi to wa ie berkonstruksi dengan klausa
pertama dan kalimat pertama. Setsuzokushi ini digunakan ketika menghubungkan dua
peristiwa berlawanan dan ketika menghubungkan dua peristiwa yang berlawanan yang

berisikan harapan terhadap suatu hal.

(7) 208, WINE=E+H28z2 EEL2WVWAE ST, RETIIREETHo 7=
LTV z., BEEZEZEDIHIICLTHIRES TV,
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Kono ten,yamakawahiroshi sanjyuu wo koete hodomo nai wakasa de, kyuuhan
de wa doukaku de atta To wa ie, kanbee wo chourou no youni shite
uyamatteita.

“Yamakawahiroshi kira-kira umurnya tidak melebihi tigapuluh, muda, setara
dengan kelompok militer yang lama meskipun demikian para prajurit
diharapkan melakukan penghormatan kepada sesepuh’.

(TGG.V9: 114)

Pada data (7) gyakusetsu no setsuzokushi to wa ie berkonstruksi dengan klausa
pertama. Kemudian setsuzokushi to wa ie digunakan ketika mengharapkan suatu hal.
Pada data (7) dikatakan bahwa Yamakawahiroshi kira-Kira berusia tidak lebih dari tiga
puluh tahun, muda derajat pangkatnya setara dengan kelompok militer yang sudah
senior namun meskipun demikian semua prajurit diharapkan tetap untu menjaga sopan
santun atau tetap hormat terhadap senior atau kelompok militer yang lebih
berpengalaman.

Gyakusetsu no setsuzokushi tadashi berkonstruksi dengan kalimat pertama.
Setsuzokushi ini digunakan ketika menghubungkan dua peristiwa yang berlawanan.

B8) ADOZEZIX, KHTHY, wrx7ed, IZL, Wx 55 ([Tl
DIKBRBEG I Z 720,
Tani no sokowa, suiden deari botsuoka wo nasu.Tadashi saka wo noborusha ni
wa ryougawa no suiden ga youi mienai
‘Lembah itu, terdapat sawah,membentuk bukit. Namun, kedua belah sawah itu
tidak mudah terlihat oleh para pendaki’.

(TGG. V8: 107)

Pada data (8) gyakusetsu no setsuzokushi tadashi berkonstruksi dengan kalimat
pertama. Kemudian setsuzokushi ini digunakan ketika menghubungkan dua peristiwa
yang berlawanan. Dikatakan pada kalimat awal terdapat kata-kata suiden de ari,
botsuoka wo nasu ‘ada sawah yang berbentuk bukit’. Kemudian pada akhir kalimat
dikatakan hal yang sebaliknya bahwa namun kedua belah sawah itu tidak mudah terlihat

oleh para pendaki.

9) 7272, P IZX LTI, "o Tho7, bodb ZOWEMIZK L TS
A, EEWEPLLES LE b oTehEB b 2D,
Tada saigou ni taishite wa, betsu deatta. Mottomo sono saigouni taishitesae,
tokini bakarashiku omou tokimo attaka to omoeru.
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‘Hanya terhadap saigou ada sesuatu yang berbeda. Tetapi terkadang kepada

saigou merasa tampak bodoh’.
(TGG.V8:67)
Pada data (9) setsuzokushi mottomo berkonstruksi dengan kalimat pertama.

Kemudian data di atas dikatakan bahwa hanya terhadap saigou ada sesuatu hal yang
berbeda. Kemudian diikuti dengan kalimat kedua dikatakan bahwa terkadang dengan
saigou juga merasa seperti bodoh. Maka dari itu, setsuzokushi mottomo digunakan
ketika menyatakan hubungan yang berlawanan yang berisikan tambahan komentar.
(10) ZPEE L L TIEYEAR, BRICEWIK D EBboTWe, EZAR, K
DARIFFIREICH L, BB EEThH o7,
Rikoushou toshitewa touzen jibun ni ai ni kuru to Omottteita. Tokoroga, ookubo
wa rikoushou ni tashi chinmokushita mamadeatta.

‘Tentu saja menurut rikoushou ia ingin bertemu dengan dirinya. Namun,
Ookubo tetap terdiam terhadap rikoushou’.

(TGG.V5: 78)

Pada data (10) setsuzokushi tokoroga berkonstruksi dengan kalimat pertama dan
digunakan ketika menghubungkan dua peristiwa yang berlawanan yang mengandung
harapan. Dilihat pada data (10) Rikoushou mengatakan kepada Okubo bahwa ia sangat
ingin bertemu dengannya, namun saudara Okubo hanya berdiam diri tidak menanggapi
apa yang telah dikatakan oleh Rikoushou. Hal tersebut terlihat bahwa besar harapan dari
Rikoushou agar Okubo juga ingin menemuinya.

6. Simpulan

Gyakusetsu no setsuzokushi daga setsuzokushi ini berkonstruksi dengan kata
benda dan memiliki makna ketika menghubungkan kalimat yang berlawanan.
Selanjutnya gyakusetsu no setsuzokushi shikashi berkonstruksi dengan klausa pertama
dan kalimat pertama. Kemudian setsuzokushi shikashi digunakan ketika
menghubungkan peristiwa yang berlawanan dan membantah pendapat dari pihak lain.
Kemudian gyakusetsu no setsuzokushi ga berkonstruksi dengan klausa pertama dan
kalimat pertama. Setsuzokushi ini digunakan ketika menghubungkan dua peristiwa
berlawanan, menjajarkan dua peristiwva dan menyatakan ekspresi. Gyakusetsu no
setsuzokushi to wa ie berkonstruksi dengan klausa pertama dan kalimat pertama.

Setsuzokushi ini digunakan ketika menghubungkan dua peristiwa yang berlawanan dan
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ketika menghubungkan dua peristiwa yang berlawanan yang berisikan harapan terhadap
sesuatu hal. Kemudian setsuzokushi tadashi berkonstruksi dengan kalimat pertama dan
digunakan ketika menghubungkan kalimat berlawanan. Setsuzokushi mottomo
berkontruksi dengan kalimat pertama dan digunakan ketika menghubungkan dua
peristiwa yang berlawanan yang berisikan tambahan komentar. Setsuzokushi tokoroga
berkonstruksi dengan kalimat pertama dan digunakan ketika menghubungkan kalimat

yang berlawanan yang mengandung harapan.
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